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Abstract 
  

Indonesia Problematic Internet Use Scale (IPIUS) consists of six dimensions, namely a 
preference for online social interaction, escaping, negative outcomes, compulsive internet 
use, cognitive preoccupation, and emotional reactivity. University students in the covid-19 
pandemic are constantly learning to use the internet that causes compulsive internet use. 
This study explores IPIUS using analysis technique rating scale model, especially the 
compulsive internet use dimension which consists of ten items. The quantitative research 
method is survey research using an online questionnaire. Participants in the research were 
395 university students who do lectures online. The sampling technique used to obtain 
participants was convenience sampling. The results showed nine-item compulsive internet 
use dimension is good quality, unidimensional, and item reliability was better than previous 
research using confirmatory factor analysis. IPIUS is a stable instrument to measure 
problematic internet use for university students in Indonesia.    
Keywords: compulsive internet use; covid-19; problematic internet use; rating scale model, 

university students 
 

Abstrak 
 

Indonesia Problematic Internet Use Scale (IPIUS) terdiri dari enam dimensi, yaitu: 
preference for online social interaction, escaping, negative outcome, compulsive internet 
use, cognitive preoccupation, dan emotional reactivity. Mahasiswa di era pandemic covid-
19 secara terus-menerus melakukan pembelajaran daring yang mengakibatkan menjadi 
compulsive internet use. Penelitian ini bertujuan mengekplorasi IPIUS dengan 
menggunakan teknik analisis rating scale model, khususnya dimensi compulsive internet 
use yang terdiri dari sepuluh item. Metode penelitian kuantitatif yang digunakan berjenis 
survey research menggunakan kuesioner online. Partisipan penelitian sebanyak 395 
mahasiswa yang melakukan kuliah secara daring. Teknik sampling yang digunakan untuk 
mendapatkan partisipan adalah teknik convenience sampling. Hasil penelitian menunjukan 
sembilan item pada dimensi compulsive internet use merupakan item yang berkualitas 
baik, bersifat unidimensi, dan nilai reliabilitas item yang dihasilkan lebih baik dibandingkan 
penelitian sebelumnya yang menggunakan confirmatory factor analysis. IPIUS merupakan 
instrumen yang cocok mengukur problematic internet use pada mahasiswa di Indonesia.       
Kata kunci: compulsive internet use; covid-19; problematic internet use; rating scale model 

mahasiswa 
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Pendahuluan 

World Health Organization (WHO) pada awal terjadinya pandemi Covid-19 

merekomendasikan adanya pembatasan jarak bagi individu melakukan kontak dengan 

individu lainnya (Király dkk., 2020). Rekomendasi yang dikeluarkan WHO adalah 

penutupan sementara kegiatan yang berkaitan dengan kantor atau perusahaan, 

sekolah atau kampus, dan tempat hiburan seperti klub, bioskop, museum, arena 

olahraga, dan masih banyak lainnya. Khususnya dalam dunia pendidikan di Indonesia, 

aktivitas pembelajaran yang awalnya dilakukan secara tatap muka di sekolah atau di 

kampus berubah menjadi secara daring di rumah masing-masing peserta didik sesuai 

dengan Surat Edaran Kemendikbud Nomor 36962/MPK.A/HK/2020 guna pencegahan 

Covid-19 (Argaheni, 2020).   

Mekanisme belajar mengajar pada pelajar dan mahasiswa pun berubah 180 

derajat, dimana saat ini pelajar dan mahasiswa mengandalkan gadget, jaringan internet 

atau kuota sebagai sumber memperoleh informasi. Dalam konteks pembelajaran 

daring, pelajar dan mahasiswa mengunakan internet sebagai kebutuhan primer guna 

menempuh pendidikan formalnya, sehingga pelajar dan mahasiswa akan memiliki 

kecenderungan untuk mengalami adiksi internet (Hakam dkk., 2020). Banyaknya 

penggunaan internet pada kalangan pelajar dan mahasiswa sesuai dengan data survey 

yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII). Pada tahun 

2020 pengguna internet tertinggi di Indonesia dari data survey APJII (2020) adalah 

pelajar dan mahasiswa sebanyak 13,1% dari 196,71 juta pengguna internet sedangkan 

sisanya dari seluruh profesi pekerjaan di Indonesia.  

Penggunaan internet tertinggi berada di kalangan pelajar dan mahasiswa senada 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Odaci, dari penelitiannya menerangkan 

penggunaan internet tertinggi digunakan oleh individu berusia 16 sampai 24 tahun, 

terutama dikalangan mahasiswa di Perguruan Tinggi (Odaci, 2011). Artinya hasil survey 

APJII menguatkan penelitian Odaci yang memaparkan bahwa tingginya penggunaan 

internet di kalangan mahasiswa berpotensi membuat mahasiswa menjadi kelompok 

yang ketergantungan internet dan terpengaruh oleh konsekuensi negatif dari internet 

(Odaci, 2011).   

Konsekuensi negatif dari internet dalam bilang ilmu psikologi dikenal dengan 

istilah Problematic Internet Use (PIU). PIU didefinisikan sebagai sindrom multidimensi 

pada sisi kognitif, emosional dan perilaku individu karena penggunaan internet secara 

maladaptif, yang berakibat negatif pada bidang akademik, pekerjaan maupun 

lingkungan sosial (Caplan, 2003). Pengukuran PIU telah dilakukan oleh Caplan dengan 

menggunakan instrumen bernama Generalized Problematic Use Internet Scale 2 (GPIUS2) 

yang dipublikasikan pada tahun 2010. Terdapat lima dimensi dalam pengukuran PIU, 

yaitu preference for online social interaction, negative outcome, mood regulation, 

compulsive internet use dan cognitive preoccupation (Caplan, 2010).  

Instrumen GPIUS2 dalam penganalisisannya menggunakan model 

multidimensional Confirmatory Factor Analysis (CFA), yang mana masing-masing dimensi 
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diwakili oleh tiga item pernyataan. Hasil analisis menunjukan model pengukuran 

multidimensional fit dengan nilai Chi-Square = 421,12, df = 82,  p < 0,001 dan RMSEA = 

0,073. Seluruh item GPIUS2 dinyatakan valid karena nilai loading factor setiap item 

dalam rentang 0,50 sampai 0,91. Tidak hanya valid, GPIUS2 memiliki nilai reliabilitas 

yang baik untuk setiap dimensi yang diukur, yakni preference for online social interaction 

(α = 0,82), negative outcome (α = 0,83), mood regulation (α = 0,86), compulsive internet 

use (α = 0,87) dan cognitive preoccupation (α = 0,86) (Caplan, 2010).  

Hasil penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa GPIUS2 telah banyak 

digunakan dalam penelitian di banyak negara. Sebagai contoh, pada dua negara, yakni 

Spanyol dan Indonesia. Di negara Spanyol dilakukan penelitian mengenai PIU dan 

health-related quality of life pada 12.285 sampel penelitian dari berbagai kalangan, 

ditemukan terdapat hubungan yang negatif dan signifikan (Machimbarrena dkk., 2019). 

Selanjutnya ditemukan pula dalam penelitian lainnya bahwa PIU berasosiasi dengan 

regulasi diri yang menyebabkan terjadi konsekuensi negatif di kalangan remaja Spanyol 

(Gámez-Guadix dkk., 2013). Di negara Indonesia, telah dilakukan penelitian yang 

menghubungkan PIU dengan problem solving dan emotional regulation pada siswa 

SMA, ditemukan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara kedua variabel 

tersebut dengan PIU (Ariffudin dkk., 2018). Penelitian lainnya yang menghubungkan PIU 

dengan kesepian, ditemukan bahwa terdapat hubungan yang positif antara PIU dengan 

kesepian pada mahasiswa (Agusti & Leonardi, 2015).   

 Pengukuran PIU juga dilakukan oleh dua instrumen lainnya, yakni Compulsive 

Internet Use Scale (CIUS) dan Online Cognition Scale (OCS) (Billieux & Linden, 2012). OCS 

dikembangkan oleh peneliti dari Brazil (e Silva et dkk., 2014), sedangkan CIUS 

dikembangkan oleh peneliti dari Belanda (Meerkerk, 2007).  Di Indonesia, instrumen 

PIU di konstruksi oleh Andangsari dkk, instrumen PIU tersebut di beri nama Indonesia 

Problematic Internet Use Scale (IPIUS) (Andangsari dkk., 2019). IPIUS merupakan 

modifikasi dari alat ukur GPIUS2, Andangsari dkk membuang dimensi mood regulation 

dari GPIUS2 dan menambahkan dua dimensi baru, yakni escaping dan emotional 

reactivity, sehingga pada awalnya PIU diukur lima dimensi, menjadi enam dimensi. IPIUS 

terdiri dari 63 item pernyataan yang dalam penganalisisannya juga menggunakan CFA. 

Nilai reliabilitas masing-masing dimensi IPIUS adalah preference for online social 

interaction (α = 0,96),  escaping (α = 0,86),  negative outcome (α = 0,87), compulsive 

internet use (α = 0,87), cognitive preoccupation (α = 0,92), dan emotional reactivity (α = 

0,90) (Andangsari dkk., 2019). 

Sampai saat ini, apabila merujuk kepada situs “google cendikia” sejauh ini belum 

ditemukan penggunaan IPIUS untuk penelitian lainnya. Berbanding terbalik dengan 

GPIUS2 yang sangat populer digunakan oleh peneliti dalam bidang psikologi, terbukti 

dari banyaknya penelitian lain yang mengutip dan menggunakan alat ukur GPIUS2 

sebanyak 770 penelitian (Google Scholar, 2021). Apabila ditelaah lebih jauh, belum 

populernya penggunaan IPIUS dalam penelitian lainnya, dimungkinkan karena jumlah 

item yang terlalu banyak dibandingkan GPIUS2. IPIUS menggunakan 63 item, 
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sedangkan GPIUS2 hanya menggunakan 15 item. Berdasarkan penelitian Febrayosi, 

panjang tes (jumlah item yang banyak pada suatu instrumen) akan menghasilkan bias 

item yang rendah, artinya instrumen dengan item yang banyak memiliki keunggulan 

dibandingkan instrumen yang hanya sedikit jumlah itemnya (Febrayosi, 2013).   

Penyebab lainnya yang memungkinkan peneliti lain tidak menggunakan 

instrumen IPIUS adalah modifikasi instrumen dari teori yang sudah ada. Modifikasi 

instrumen biasanya dilakukan dengan tiga cara, yakni menambahkan, mengurangi, 

bahkan mengubah teori maupun item pada suatu instrumen (Aziz, 2015). Andangsari 

dkk dalam penelitiannya menjelaskan bahwa teori PIU dari Caplan relevan diterapkan di 

Indonesia, namun dalam penerapannya melakukan modifikasi alat ukur dengan 

menghilangkan dimensi mood regulation serta menambahkan faktor emosional yang 

membentuk kognitif dan respon individu dalam berperilaku, yaitu escaping dan 

emotional reactivity (Andangsari dkk., 2019). Terlihat adanya ketidak-konsistenan antara 

teori utama dan modifikasi yang dilakukan. 

Kualitas IPIUS pun masih dapat diragukan dari sisi kualitas itemnya. Pada dimensi 

escaping yang merupakan hasil modifikasi serta dimensi negative outcome terdapat 

empat item yang memiliki nilai loading factor < .30, sehingga dapat dinilai kurang valid 

mengukur dimensi yang diukur (Salsabila dkk., 2019). Faktor terakhir yang 

memungkinan IPIUS belum digunakan dalam penelitian lainnya adalah perbedaan 

model analisisnya. Apabila merujuk pada teori, PIU merupakan variabel yang bersifat 

multidimensional, artinya dapat diukur secara terpisah masing-masing dimensinya. 

Namun, Andangsari dkk menganalisis IPIUS menggunakan higher-order model yang 

mengukur variabel bersifat unidimensional. Jadi, keenam dimensi pada IPIUS dianggap 

sebagai single entity atau dalam satu kesatuan yang tidak bisa terpisahkan (Andangsari 

dkk., 2019).    

Penelitian IPIUS bila dicermati lebih dalam, terdapat satu dimensi IPIUS yang 

sangat cocok untuk diteliti berkaitan dengan kondisi yang dialami mahasiswa saat ini, 

yaitu dimensi compulsive internet use. Pada masa pandemi covid-19 saat ini, mahasiswa 

dalam kesehariannya menggunakan internet secara terus menerus dalam kegiatan 

belajar daring. Hal ini sesuai dengan penelitian yang menyebutkan penggunaan internet 

meningkat sangat pesat khususnya pada mahasiswa (Lopez-Fernandez dkk., 2013). 

Analogi pemikiran peneliti digambarkan dengan seorang mahasiswa mengambil sks 

(satuan kredit semester) yang banyak, secara otomatis akan mendapatkan kelas yang 

banyak pula. Artinya, mahasiswa tersebut akan lebih banyak menggunakan internet 

untuk kuliah daring, komunikasi dengan dosen, komunikasi dengan rekan mahasiswa 

lainnya, mengerjakan tugas mandiri maupun kelompok yang menyebabkan terjadinya 

compulsive internet use. 

Pemilihan dimensi compulsive internet use pada penelitian ini tidak hanya 

didasarkan oleh analogi pemikiran peneliti saja, melainkan dari hasil suatu penelitian 

yang mengatakan penggunaan internet di masa pandemi covid di berbagai negara 

meningkat dari rata-rata penggunaan sebelum masa pandemi covid-19 (Fernandes dkk., 
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2020), serta pentingnya penelitian mengenai kaitan compulsive internet use dengan 

konsekuensi negatif atas pemakaian internet berlebihan (McIntyre dkk., 2015). Dari 

perspektif psikometri, model pengukuran IPIUS yang tepat adalah multidimensional 

(terdiri dari 6 dimensi yang membentuknya). Akan tetapi, bila ada satu dari keenam 

dimensi IPIUS yang ingin digunakan dalam suatu penganalisisan secara statistik, hal 

tersebut dapat pula dilakukan, karena masing-masing dimensi yang mengukur PIU 

bersifat independen. Hal ini dibuktikan pada penelitian PIU yang menggunakan analisis 

regresi, dimana masing-masing dimensi memiliki nilai koefisien regresi (Andangsari, 

2018).  

Mengingat belum adanya penelitian lain yang menggunakan IPIUS, peneliti 

memandang pentingnya mendapatkan kebaruan informasi dan keunggulan instrumen 

IPIUS, khususnya dimensi compulsive internet use. Asumsi peneliti, bila seorang atau tim 

peneliti melakukan suatu penelitian menggunakan IPIUS, dapat dipastikan penelitian 

tersebut akan menyajikan hal-hal atau informasi yang baru. Informasi yang baru 

didapatkan jika penelitiannya menggunakan teknik analisis data yang berbeda, 

terutama bagi pengembangan kajian ilmiah dalam bidang psikologi. Guna mendapatkan 

kebaruan informasi tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

instrumen IPIUS dengan teknik analisis statistik yang berbeda dari penelitian 

sebelumnya. Sehingga yang menjadi rumusan penelitian adalah apakah dimensi 

compulsive internet use pada instrumen IPIUS bersifat unidimensional atau hanya 

mengukur salah satu dimensi pada variabel problematic internet use. 

 

Metode 

Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitiatif yang menggunakan Survey 

Research, dimana dalam survey research menggunakan instrumen atau kumpulan dari 

pernyataan atau pertanyaan yang terstruktur kepada sekelompok orang untuk 

mengukur sikap (Goodwin & Goodwin, 2013).  

 

Partisipan Penelitian 

Partisipan pada penelitian ini merupakan mahasiswa pada salah satu perguruan 

tinggi di kota Bandung, dengan jumlah 395 orang mahasiswa yang seluruhnya 

menjalankan perkuliahan secara daring. Partisipan berjenis kelamin laki-laki sebanyak 

103 mahasiswa (26,1%) dan partisipan berjenis kelamin perempuan sebanyak 292 

mahasiswa (73,9%) dengan rentang usia antara 17 sampai 25 tahun. Teknik sampling 

non-probability yang digunakan adalah convenience sampling, dimana partisipan 

memenuhi karakteristik umum yang ditetapkan oleh peneliti, yakni mahasiswa yang 

melakukan perkuliahan daring dan secara sukarela bersedia mengisi kuesioner online 

dalam bentuk google form yang disebarkan melalui media sosial.  
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Instrumen Penelitian 

Problematic Internet Use 

Instumen yang digunakan pada penelitian ini adalah Indonesia Problematic 

Internet Use Scale (IPIUS) (Andangsari dkk., 2019). Versi asli IPIUS terdiri dari 63 item 

yang mengukur enam dimensi, dengan skala likert 1 sampai 8 (mengukur dari sangat 

tidak menggambarkan diri sampai dengan sangat menggambarkan diri). Pada 

penelitian ini, hanya dimensi compulsive internet use yang digunakan, artinya hanya 10 

item dari 63 item yang digunakan. Dapat dilihat pada tabel 1.    

 

Tabel 1 

10 item compulsive internet use  

No Pernyataan 

1 
Penting bagi saya untuk senantiasa melihat notifikasi media sosial yang 
terpasang pada perangkat mobile saya 

2 
Saya tidak akan menunda untuk memeriksa notifikasi media sosial yang muncul 
pada perangkat mobile 

3 
Saya tidak pernah mengabaikan notifikasi media sosial atau online chatting pada 
perangkat mobile saya 

4 Waktu saya banyak digunakan untuk memperhatikan notifikasi media sosial 
5 Saya tidak lepas dari akses situs hiburan (video streaming, game mobile, dll) 
6 Saya banyak melakukan aktivitas online yang berlama-lama atau tiada henti 

7 Saya menikmati penggunaan internet yang terus-menerus tanpa henti 

8 
Saya memiliki kesulitan mengontrol waktu yang saya habiskan untuk aktivitas 
online 

9 Saya merasa kesulitan untuk mengontrol penggunaan media sosial saya  

10 Orang lain menilai bahwa penggunaan internet saya sudah melampaui batas 

 

Depresi 

Beck Depression Inventory-II (BDI-II) terdiri dari 21 item menggunakan empat 

pilihan jawaban (Beck dkk., 1996). BDI-II adalah instrumen yang dapat mendeskripsikan 

secara baik simptom-simptom depresi  (Wang & Gorenstein, 2013). BDI-II yang digunakan 

adalah BDI-II versi Indonesia yang telah diadaptasi (Ginting dkk., 2013). BDI-II versi 

Indonesia dalam penelitian ini difokuskan sebagai instrumen bantuan untuk melakukan 

pengujian validitas. 

 

Variabel Penelitian 

Problematic internet use didefinisikan sebagai sindrom multidimensi pada sisi 

kognitif, emosional dan perilaku individu karena penggunaan internet secara 

maladaptif, yang berakibat negatif pada akademik, pekerjaan maupun lingkungan sosial 

(Caplan, 2003). Dimensi preference for online social interaction mengukur sejauhmana 

individu memilih berinteraksi, menyatakan pendapat, merasa nyaman, dan merasa 

diterima orang lain pada aktivitas atau kegiatan yang dilakukan secara online. Dimensi 

escaping mengukur sejauhmana individu menggunakan internet sebagai pelarian diri 
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dari aktivitas, tugas, dan emosi yang kurang menyenangkan. Dimensi negative outcome 

mengukur timbulnya masalah pribadi maupun profesional dalam kehidupan individu 

karena penggunaan internet. 

Dimensi compulsive internet use mengukur penggunaan internet secara terus-

menerus pada individu, sulit mengendalikan penggunaan internet, dan senantiasa 

terfokuskan pada media sosial. Dimensi cognitive preoccupation mengukur pola pikir 

individu yang ingin selalu online sepanjang waktu serta merasakan ada sesuatu yang 

berbeda ketika tidak online. Dimensi emotional reactivity mengukur sejauhmana 

individu bereaksi secara negatif atau positif dalam aktivitas online maupun offline.     

 

Prosedur Penelitian  

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tujuh tahapan, tahap pertama, peneliti 

mencari masalah yang berkaitan dengan perkuliahan daring. Tahap kedua, setelah 

mendapatkan masalah, peneliti membaca beberapa bahan bacaaan yang mendukung 

untuk melakukan penelitian, yaitu membaca beberapa jurnal dan buku. Tahap ketiga, 

dari permasalahan yang ada serta bacaan ditemukan topik yang menarik untuk diteliti, 

yaitu adanya variabel psikologi “problematic internet use (PIU)” yang dipandang sangat 

cocok untuk diteliti pada era kuliah daring yang dialami mahasiswa. 

Tahap keempat, peneliti mengekplorasi lebih jauh mengenai PIU dan 

menemukan instrumen PIU hasil modifikasi dari peneliti di Indonesia yang diberi nama 

IPIUS. Peneliti mendapati bahwa penelitian menggunakan IPIUS belum banyak 

dilakukan, dengan demikian peneliti melihat peluang yang baik untuk melakukan 

penelitian menggunakan IPIUS. Namun, setelah menggali lebih dalam mengenai IPIUS, 

peneliti merasa tertarik pada salah satu dimensi dari IPIUS, yakni compulsive internet 

use. Peneliti berasumsi mahasiswa di Indonesia telah melakukan kuliah daring selama 

dua semester atau satu tahun, secara terus-menerus menggunakan internet dari hari 

senin bahkan sampai dengan hari minggu (perkuliahan, pratikum, mengerjakan tugas, 

belajar) dari waktu pagi sampai dengan malam hari. Tahap kelima, dimensi compulsive 

internet use dalam IPIUS terdiri dari 10 item, serta BDI-II, yang kemudian peneliti susun 

menjadi kuesioner online menggunakan google form. Selanjutnya peneliti menyebarkan 

link melalui grup mahasiswa di whatsapp dan media sosial peneliti. Peneliti meminta 

bantuan partisipan mengisi kuesioner singkat tersebut.  

Tahap enam adalah menganalisis validitas item menggunakan 4 dari 6 cara yang 

disarankan oleh American Educational Research Association, American Psychological 

Association dan National Council on Measurement in Education (2014) yakni: (a) bukti 

validitas isi, seperti pengujian domain oleh pakar; (b) bukti berdasarkan proses kognitif, 

dimana item tes dibuktikan sesuai dengan kenyataan; (c) bukti internal structure, 

menunjukan hubungan item dengan komponen instrumen; (d) bukti hubungan dengan 

variabel lainnya, misalnya bukti validitas konvergen dan diskriminan; (e) bukti kriteria 

yang ditunjukan dengan adanya keterkaitan skor dengan variabel lainnya, dan (f) bukti 

konsekuensi dari instrumen, apakah menimbulkan hasil yang kurang diinginkan pada 
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berbagai karakteristik atas konstruk variabelnya. Tahap terakhir adalah menganalisis 

data yang diperoleh sebanyak 395 data dengan teknik analisis yang berbeda dengan 

pemodifikasi instrumen IPIUS guna memberikan informasi yang baru bagi penelitian 

 

Teknik Analisis Data 

Data penelitian dianalisis dengan menggunakan teknik Rasch Model, khususnya 

Rating Scale Model dalam analisis Rasch. Rating Scale Model (RSM) merupakan teknik 

analisis yang tepat untuk skala dalam bentuk skala likert dalam bidang ilmu Psikologi. 

Program statistik yang digunakan untuk menganalisis adalah Winstep.   

 

Hasil  

Validity 

Tahapan sebelum melakukan analisis menggunakan RSM, diperlukan 

pembuktian bahwa ke 10 item IPIUS khususnya dimensi compulsive internet use yang 

diujikan adalah item yang valid. Pembuktikan validitas 10 item pada penelitian mengikuti 

pembuktian pengujian validitas instrumen yang dikeluarkan oleh American Educational 

Research Association, American Psychological Association dan National Council on 

Measurement in Education (2014), dimana terdapat 6 standar yang membuktikan item 

yang diujikan valid. Dari penelitian yang dilakukan, peneliti akan menjabarkan 4 dari 6 

standar pembuktian validitas IPIUS, khususnya 10 item yang diujikan pada penelitian ini.  

Bukti validitas isi 10 item yang mengukur compulsive internet use sudah diuji oleh 

5 pakar, tertulis pada Disertasi peneliti sebelumnya yang mengembangkan instrumen 

IPIUS. Dibuktikan dari nilai Content Validity Ratio (CVR) berkisar dari nilai 0.2 sampai 1 

atau tidak ada satu pun item yang memiliki nilai negatif, hal ini menunjukan bahwa 10 

item yang diujikan merupakan item yang baik (Andangsari, 2018). Dari sisi internal 

structure yaitu dibuktikan dimana ke 10 item dikorelasikan dengan dimensi. Analisis 

korelasi menunjukan nilai korelasi item dengan dimensi dalam rentangan 0.427 sampai 

dengan 0.769 menandakan 10 item memiliki daya beda yang baik.  

Bukti lainnya adalah bukti dari sisi kriteria dan hubungannya dengan variabel 

lainnya, ditunjukkan dengan nilai korelasi antara alat ukur. Pembuktian kriteria dan 

hubungan dengan variabel lain menggunakan BDI-II sebagai instrumen yang memiliki 

kaitan dengan IPIUS. Perlu diketahui menurut Muttaqin dkk (2020) validitas kriteria 

dapat dibuktikan bila hasil yang didapatkan dari analisis, terbukti sama dengan 

penelitian sebelumnya. Penelitian sebelumnya menemukan tidak adanya hubungan 

antara compulsive internet use dan depresi (van den Eijnden dkk., 2008). Hasil analisis 

peneliti menunjukan nilai r = 0.027 dan p > 0,05, yang artinya tidak terdapat hubungan 

antara compulsive internet use dan depresi. Dapat dikatakan bahwa 10 item yang 

mengukur dimensi compulsive internet use terjadi validitas diskriminan atau tidak 

adanya kaitan antara skor pada dua instrumen yang dianalisis. Jadi, ada kesesuai 

penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan.     
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Analisis Person Fit dan Item Fit 

Pada penganalisisan menggunakan Rasch Model, hal pertama yang harus 

dilakukan adalah menganalisis person fit dan item fit. Person fit dilakukan untuk 

memastikan bahwa partisipan yang digunakan dalam penelitian memiliki kriteria yang 

sama. Batasan person fit adalah nilai outfit MNSQ pada person fit < 2, apabila > 2 

menandakan adanya outliers dalam partisipan penelitian (Prieto dkk., 2010). Dalam 

melakukan analisis person fit, analisis pertama kepada 395 partisipan terdeteksi 37 

person memiliki nilai outfit MNSQ lebih > 2. Analisis person fit kedua terdapat 18 person 

tidak fit. Analisis person fit ketiga terdapat 11 person tidak fit, dan analisis person fit 

keempat terdapat 6 person tidak fit. Agar mudah dipahami, seleksi person dipolakan 

sebagai berikut: 395 person  358 person 340 person  329 person  323 person. 

Artinya dalam penelitian ini, hanya 323 person yang dianalisis berdasarkan hasil seleksi 

person fit. Sejumlah 323 person tersebut memiliki nilai outfit MNSQ maksimal 2. 

Setelah person fit, langkah selanjutnya adalah analisis item fit guna menentukan 

item baik untuk penelitian. Batasan item fit dalam penelitian yang dilakukan Boroel dkk 

adalah outfit MNSQ 0,5 -1,5 (Boroel dkk., 2017). Hasil analisis item fit dapat dilihat pada 

tabel 2.    

 

Tabel 2 

Hasil analisis item fit compulsive internet use  

 

Item Measure Infit Outfit  PTMEA 

10 0,41 1,65 1,56 0,50 
6 0,17 0,68 0,75 0,72 
4 0,05 0,73 0,73 0,72 
7 0,05 1,01 1,00 0,66 
5 0,00 1,13 1,15 0,63 
2 -0,08 0,78 0,83 0,69 
9 -0,09 1,10 1,11 0,63 
8 -0,11 0,90 0,88 0,68 
3 -0,12 1,00 0,98 0,65 
1 -0,28 1,14 1,13 0,63 

* Item yang di-highlight warna abu-abu adalah item yang tidak fit. 

 

 Dari hasil analisis ditemukan bahwa terdapat satu item yang memiliki nilai outfit 

MNSQ > 1,5 yaitu item nomor 10. Dapat diartikan bahwa item 10 tidak menggambarkan 

compulsive internet use. Dalam psikologi dikenal istilah item tidak mengukur variabel 

yang diukur.  

 

Asumsi Unidimensionality 

Asumsi wajib dalam penganalisisan menggunakan Rasch analisis adalah asumsi 

unidimensionality, artinya setiap item yang dianalisis hanya mengukur satu dimensi. 

Asumsi unidimensionality terpenuhi apabila nilai Variance Explained by Measures > 40% 
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dari hasil analisis. Dimensi compulsive internet use bersifat unidimensi, dimana nilai 

Variance Explained by Measures yang dihasilkan adalah 49,1%. Nilai 49,1%  lebih besar dari 

batasan 40% (Holster & Lake, 2016). Selain itu, peneliti melakukan analisis model 

unidimensi menggunakan CFA sebagai analisis tambahan untuk mengetahui model 

pengukuran pada 10 item compulsive internet use bersifat unidimensional atau tidak. 

Didapatkan nilai Chi-Square = 54,126, p < 0,05; RMSEA < 0,05; CFI = 0,991 dan TLI = 

0,986, artinya model pengukuran yang fit yaitu model unidimensi pada compulsive 

internet use sesuai dengan apa yang dimodelkan. 

 

Asumsi Local Independence 

Asumsi lainnya dalam analisis Rasch adalah local independence, yaitu nilai 

kemungkinan untuk menjawab suatu pertanyaan atau pernyataan tidak bergantung 

pada pernyataan atau pertanyaan lain. Batasan nilai local independence adalah nilai 

residual correlation < 0,30 (Christensen dkk., 2017). Sepuluh item yang mengukur 

compulsive internet use memiliki nilai residual correlation tertinggi sebesar 0,26 < 0,30, 

artinya tidak ada ketergantuan antara item satu dengan item lainnya. Nilai residual 

correlation dikenal dengan istilah critical value Q3. 

 

Wright Map dan Degradasi Item 

Wright Map pada Gambar 1 menunjukan terjadinya floor effect sebesar 0,006%  

kurang dari 0,5 % yang artinya pada analisis menunjukan hasil yang excellent 

berdasarkan Rating Scale Instrument Quality Criteria yang ditunjukan pada Institution of 

Measurement (IOM) (IOM, 2021). Pada penelitian ini ditemukan bahwa item yang 

umumnya sulit disetujui oleh partisipan penelitian adalah item nomor 10 yaitu “Orang 

lain menilai bahwa penggunaan internet saya sudah melampaui batas” dan item yang 

paling sangat disetujui adalah item nomor 1 yaitu: “Penting bagi saya untuk senantiasa 

melihat notifikasi media sosial yang terpasang pada perangkat mobile saya”.  
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Gambar 1. Wright Map 

 

 
Gambar 2. Degradasi Item 

 

Gambar 2 memperlihatkan degradasi rentang threshold yang cukup besar antara 

item 1 dengan item 3, item 2 dengan item 5, item 4 dengan item 6, item 6 dengan item 

10. Artinya tiap-tiap item tidak memiliki kedekatan satu sama lagi. Apabila terdapat 

kedekatan item dengan item lainnya, degradasi pola gambar akan terlihat beraturan. 
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Pada gambar 2 terlihat kurang beraturan, hal ini menguatkan pembuktian asumsi local 

independence yang menunjukan tidak adanya ketergantungan satu item dengan item 

lainnya.  

 

Person and Item Reliability dan Person and Item Separation 

Berdasarkan hasil analisis didapatkan nilai person reliability sebesar 0,86 dan 

item reliability sebesar 0,94. Dapat diartikan item yang mengukur dimensi compulsive 

internet use presisi dan alat ukur mampu membedakan partisipan terhadap hal yang 

diukur. Selain itu, didapatkan nilai person separation sebesar 2,51 dan item separation 

sebesar 4,08. Apabila indeks person separation > 2, berarti partisipan dalam penelitian 

ini sangat bervariasi atau heterogen, serta item separation indeks dalam rentang 4 ke 5 

artinya item-item yang diujikan mengukur dengan tepat dimensi compulsive internet use 

(IOM, 2021). 

 

Diagnosis Rating Scale   

Pada tabel 3 terlihat masing-masing kategori respon jawaban, tabel 3 juga 

menunjukan keakurasian pengukuran terhadap respon. Kategori respon pada 

penelitian ini terdiri dari pilihan ‘Sangat Tidak Menggambarkan Diri Saya’ sampai 

dengan ‘Sangat Menggambarkan Diri Saya’. Apabila partisipan memilih jawaban 

mendekati 1 artinya tidak menggambarkan diri, begitu juga sebaliknya apabila memilih 

jawaban mendekati 8 artinya menggambarkan diri.  

Tabel 3 menunjukan kategori respon berbentuk distribusi skewness positive 

(condong ke kiri), dimana frekuensi respon lebih banyak pada pilihan jawaban no 1, 2, 3, 

4 (apabila dijumlahkan 56%). Rentang pilihan jawaban yang digunakan memberikan 

informasi yang tepat, ditandai dengan peningkatan nilai rentang threshold dari pilihan 

jawaban 1 sampai dengan pilihan jawaban 8. Threshold yang dihasilkan adalah 

bertingkat, dari nilai negatif sampai dengan nilai positif. Artinya rentang jawaban sesuai 

dengan yang diharapkan. 

 

Tabel 3 

Rentang threshold compulsive internet use  

Pilihan 
Jawaban* 

Threshold Observed Count (%) 
Observed 
Average 

Infit Outfit 

1 None 314  (10%) -1,33 1,07 1,06 
2 -1,32 432 (13%) -0,78 0,89 0,91 
3 -0,78 520 (16%) -0,45 0,98 0,97 
4 -0,37 535 (17%) -0,20 0,92 0,94 
5 -0,16 564 (18%) 0,01 0,92 0,94 
6 0,39 427 (13%) 0,22 1,05 1,07 

7 0,77 284 (9%) 0,51 1,08 1,10 

8 1,47 134 (4%) 0,90 1,12 1,10 

*Pilihan dari Sangat Tidak Menggambarkan Diri Saya sampai Sangat Menggambarkan Diri Saya 
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Test Information Function (TIF) 

 

 
Gambar 3. Test Information Function 

 

Test Information Function (TIF) menjelaskan informasi akumulasi seluruh item 

yang diujikan. Hasil akumulasi item compulsive internet use membentuk kurva normal 

yang menyatakan bahwa instrumen yang digunakan akurat mengukur dimensi  

compulsive internet use. Artinya kualitas item yang mengukur dimensi compulsive 

internet use sangat baik. Dapat dilihat pada gambar 3, rentang kemampuan individu 

(logit) tertinggi berada dalam rentang logit -3 sampai 3. Hal ini menunjukan alat ukur 

IPIUS, khususnya dimensi compulsive internet use cocok digunakan untuk individu 

dalam kategori kemampuan sedang (-3 sampai 3). 

 

Pembahasan  

Pada bagian ini, terdapat lima hal yang perlu dibahas dari sisi psikometri suatu 

instrumen, yakni asumsi unidimensional, reliabilitas item, item yang kurang baik, TIF, 

kestabilan item dari hasil validitas rater dengan analisis RSM pada IPIUS khususnya 

dimensi compulsive internet use. Pertama, asumsi unidimensional terpenuhi pada 

penelitian yang telah dilakukan ini, penelitian sebelumnya menyatakan bahwa IPIUS 

adalah alat ukur dengan single entity (Andangsari dkk., 2019), sedangkan berdasarkan 

teori merupakan variable yang bersifat multidimensional. Dalam penelitian ini, peneliti 

mencoba membuktikannya dengan hanya mengujikan pada satu dimensi, yakni dimensi 

compulsive internet use. Ternyata dimensi compulsive internet use dapat dianalisis dengan 

model unidimensional baik menggunakan Rasch Model maupun CFA, artinya PIU itu 

bersifat multidimensional, artinya masing-masing dimensi dapat dianalisis satu per satu 

menggunakan model unidimensional (bisa berdiri sendiri dalam penganalisisan). 

Kedua, nilai reliabilitas alat ukur IPIUS untuk dimensi compulsive internet use 

sebesar α = 0,87 menggunakan CFA (Andangsari dkk., 2019), dengan analisis Rating Scale 

Model (RSM) didapatkan nilai item reliability sebesar 0,94. Artinya terdapat perbedaan 

nilai reliabilitas dengan menggunakan teknik analisis statistik yang berbeda. Perbedaan 

nilai reliabilitas ini disebabkan terdapat satu item yang kurang baik pada dimensi 
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compulsive internet use. Pada penelitian sebelumnya dihasilkan nilai loading factor item 10 

dimensi compulsive internet use sebesar 0,352, yang artinya valid, akan tetapi pada 

penelitian ini dihasilkan item 1 memiliki nilai outfit MNSQ sebesar 1,56 > 1,5 melebihi 

batasan item yang baik. 

Ketiga, apabila meninjau pernyataan item 10 pada dimensi compulsive internet use 

yaitu “orang lain menilai bahwa penggunaan internet saya sudah melampaui batas”. 

Dalam situasi pandemi covid-19 ini, internet sudah menjadi kebutuhan primer, khususnya 

bagi mahasiswa (Hakam dkk., 2020), dapat diamati dari keseharian mahasiswa yang 

menggunakan internet dari pagi sampai malam. Item 10 ini tidak baik, karena item ini 

tidak dapat membedakan penggunaan internet pada mahasiswa, dapat dipastikan 

seluruh mahasiswa menggunakan internet dalam waktu yang lama (serba online). 

Penelitian sebelumnya dilakukan tahun 2019, dimana internet belum digunakan seperti 

sekarang ini dari pagi sampai malam, sedangkan penelitian ini dilakukan di masa pandemi 

covid-19. Dengan demikan dapat dipastikan item 10 benar tidak valid digunakan dalam 

pengukuran di masa pandemi.   

Keempat, mengenai TIF dimensi compulsive internet use pada IPIUS merupakan 

dimensi yang baik. Kualitas yang dihasilkan pada kesepuluh item sangat baik. Akan tetapi 

hasil analisis item fit menunjukan item 10 tidak baik. Dalam hal ini peneliti dapat 

menyebutnya sebagai item dapat dibuang untuk penganalisisan selanjut, karena secara 

kualitas pada dimensi compulsive internet use IPIUS sangat baik. Penyebab utamanya 

berkaitan dengan terjadinya perubahan gaya belajar pada mahasiswa di era pandemi, 

khususnya mahasiswa yang menjadi partisipan penelitian ini. 

Kelima, kestabilan item dari hasil validitas rater dengan analisis RSM. Bila dilihat 

dari CVR yang menggunakan penilaian dari pakar, ke 10 item yang diujikan menunjukan 

hasil yang baik atau dapat dikatakan 10 item yang mengukur dimensi compulsive internet 

use adalah valid secara isi, sedangkan hasil analisis RSM menghasilkan hanya 9 dari 10 

item yang dapat dikatakan valid. Pertentangan kedua uji validitas dari sisi isi (analisis CVR) 

dan konstruk (analisis RSM) dapat mengakibatkan kesalahan dalam pengukuran IPIUS 

pada penelitian selanjutnya. 

Pembahasan lainnya dari sisi teori psikologi diperlukan pembahasan mengenai 

elaborasi hasil temuan dengan literature review. PIU dari sisi teoretis merupakan suatu 

akibat suatu persoalan yang dialami individu atas penggunaan internet yang dapat 

dikatakan dalam frekuensi yang banyak (Caplan, 2003), namun hasil penelitian 

menampilkan bahwa tidak semua item yang mengukur dimensi compulsive internet use 

pada IPIUS sesuai dalam pengukurannya. Pada penelitian yan dilakukan oleh (Fernandes 

dkk., 2020)  pada sampel remaja (termasuk mahasiswa didalamnya) di negara United 

Kingdom, India, Mexico, Malaysia, Indonesia, Filipina terjadi peningkatan dalam 

penggunaan internet terutama untuk penggunaan sosial media (sebelum covid rata-rata 

5,3 jam perhari menjadi 7,8 jam perhari disaat terjadi pandemi covid penggunaan 

internet), bermain game online serta streaming.   
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Penelitian sebelumnya memperkuat hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, 

yaitu asumsi peneliti mengenai penggunaan internet yang sangat banyak di masa 

pandemi covid terbukti pada penelitian sebelumnya yang mengatakan terjadi 

peningkatan rata-rata penggunaan internet per hari pada remaja (dimana yang yang 

menjadi partisipan penelitian sebelumnya adalah siswa dan mahasiswa di berbagai 

negara). Ditegaskan pula oleh Ilesanmi dkk (2021), di negara Nigeria pun terjadi 

peningkatan problematic internet use dari 0.3% menjad 19.9% pada anak muda (dalam hal 

ini siswa dan mahasiswa). Sehingga bila dikaitkan dengan item yang tidak fit yang 

berbunyi “orang lain menilai bahwa penggunaan internet saya sudah melampaui batas”, 

hasil penelitian Fernandes dkk (2020) yang menunjukan peningkatan penggunaan 

internet pada mahasiswa benar-benar terjadi di masa pandemi covid-19 dan item 10 pada 

IPIUS khususnya dimensi compulsive internet scale menjadi kurang valid ditanyakan 

kepada mahasiswa, karena penggunaan internet meningkat pesat.   

Pengembangan alat ukur PIU pada masa pandemi covid-19 tahun 2020 sampai 

2021 belum ditemukan instrumen PIU terbaru dari proses telaah artikel oleh peneliti. Pada 

penelitian terbaru mengenai PIU yang dilakukan oleh Spritzer dkk (2021) hanya 

ditemukan proses adaptasi alat ukur Nine-Item Problematic Internet Use Questionnaire, 

untuk digunakan oleh populasi di negara Brazil. Serta penelitian terbaru lainnya 

mengenai PIU yang dilakukan oleh Feijóo dkk (2021) menggunakan instrumen Escala de 

Uso Problematico de Internet en adolescentes (EUPI), dimana instrumen EUPI yang 

digunakan pada penelitiannya adalah instrumen yang dikembangkan pada tahun 2015 

dan bukanlah instrumen yang baru. Sehingga, dugaan peneliti, IPIUS adalah instrumen 

yang mengukur PIU paling terbaru yang dikembangkan pada tahun 2019. 

Perbandingan validitas dan reliabilitas skala PIU atau CIU di negara lain (dalam 

konteks pandemi Covid-19) juga sangat penting untuk dibahas pada bagian ini.  

Berdasarkan penelusuran peneliti, terdapat beberapa instrumen yang mengukur PIU 

yang digunakan dimasa pandemi covid-19, yaitu alat ukur yang dinamakan CIUS yang 

terdiri dari 14 item valid yang sudah diujikan diberbagai responden dari negara yang 

berbeda (United Kingdom, India, Mexico, Malaysia, Indonesia, Filipina), pada penelitian 

sebelumnya hanya dilakukan uji reliabilitas, dimana nilai reliabilitas alat ukur CIUS sebesar 

0.91 (Fernandes dkk., 2020).  

Alat ukur PIU lainnya yang digunakan di pandemi ini adalah Internet Disorder Scale-

Short Form (IDS9-SF) (Pontes & Griffiths, 2017). Pada tahun 2020 di masa pandemic covid-

19, Islam dkk (2020) melakukan pengujian reliabilitas instrumen IDS9-SF di negara 

Bangladesh, didapatkan nilai reliabilitas sebesar 0.85. Di Spanyol, alat ukur EUPI juga 

dianalisis reliabilitas saja, dimana nilai reliabilitas EUPI sebesar 0.78 (Feijóo dkk., 2021). 

Apabila dibandingkan dengan instrumen IPIUS yang digunakan pada penelitian, IPIUS 

memiliki nilai reliabilitas yang lebih besar yaitu nilai reliabilitas all item sebesar 0.924 

(Andangsari, 2018). 

 Mengenai validitas, instrumen PIU yang digunakan dalam penelitan di masa covid-

19 adalah Short Problematic Internet Use Test (S-PIUT) yang dilakukan oleh (Mohammed 
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Abubakar & Al-zyoud, 2021), S-PIUT diuji validitas diskriminan dengan instrumen 

Workplace Safety Behavior (WSB), dihasilkan bahwa instrumen S-PIUT tidak memiliki 

hubungan dengan instrumen WSB atau terjadi validitas diskriminan. Pada instrumen 

IPIUS, khususnya dimensi compulsive internet use pun ditemukan tidak terdapat memiliki 

hubungan dengan BDI-II. Hal ini sejalan dengan  penelitian sebelumnya menemukan tidak 

adanya hubungan antara compulsive internet use dan depresi (van den Eijnden dkk., 

2008).  

Oleh karena itu, dalam penggunaan IPIUS khususnya dimensi compulsive internet 

use sangat baik bila menggunakan 9 dari 10 item sesuai dengan hasil analisis penelitian 

yang dilakukan. Sehingga dari sisi validitas rater terpenuhi dan dari sisi analisis item pun 

terbuktikan. Secara otomatis penggunaan 9 item akan berdampak pada skor yang 

dihasilkan dalam analisis statistik, dimana skor yang dihasilkan dari 9 item adalah skor 

yang benar-benar menunjukan  compulsive internet use pada individu yang diukur.    

Keterbatasan dalam penelitian ini berkaitan dengan partisipan penelitian, terlihat 

dari uji person fit, terdapat 72 partisipan yang teridentifikasi sebagai outliers. Melakukan 

penelitian secara online menyebabkan sulitnya mengontrol partisipan penelitian. Dapat 

terjadi kemungkinan besar partisipan mengisi kuesioner secara asal-asalan. Dengan 

demikian penelitian selanjutnya perlu menggunakan teknik sampling yang cocok untuk 

penelitian di era covid-19 ini.      

 

Kesimpulan  

Kesimpulan penelitian ini adalah sembilan dari sepuluh item IPIUS dimensi 

compulsive internet use sangat baik secara kualitas, mengukur apa yang hendak diukur, 

layak digunakan untuk penelitian selanjutnya (cocok digunakan pada berbagai situasi). 

Model unidimensional yang diujikan pada dimensi compulsive internet use pun terbukti 

pada penelitian ini, sehingga IPIUS dalam penggunaanya dapat dianalisis per masing-

masing dimensi. Apabila dikaitkan dengan model secara utuh dan teori, IPIUS dipastikan 

tepat menggunakan model multidimensional. Selain itu, perlunya pembuktian validitas 

secara isi dan analisis item dalam penganalisisan instrumen menjadi poin penting dalam 

melakukan uji validitas suatu instrumen, karena pada penelitian ini ditemukan 

pertentangan hasil validitas isi (CVR) dan analisis item menggunakan Rasch Model. 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah IPIUS terdiri dari enam dimensi, 

sehingga untuk penelitian selanjutnya dapat melakukan analisis terhadap seluruh dimensi 

IPIUS dengan menggunakan teknik analisis yang lebih canggih. Penelitian sekarang 

menggunakan satu parameter (tingkat kesukaran saja) untuk penelitian selanjutnya 

dapat dilakukan oleh program yang mampu menganalisis lebih banyak parameter. Bagi 

peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan penggunaan alat ukur IPIUS, mengingat 

sudah terbukti dalam dua penganalisisan statistik yakni CFA dan Rasch Model. 
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